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Abstrak Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan lingkungan 
kerja terhadap kinerja karyawan pada Taman Pendidikan AL-Quran Al-Iman 
Malang. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 20 orang pada tahun 2023. 
Dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif asosiatif, dan menggunakan 
software untuk pembahasan uji-uji dengan SPSS versi 25. Hasil dari penelitian 
didapatkan bahwa motivasi tidak berpengaruh positif sedangkan lingkungan 
kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan secara parsial. 
Namun kedua variabel tersebut secara simultan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan pengunjung. Dengan penelitian ini, diharapkan 
dapat memberikan masukan atas seluruh aktivitas pengelolaan Manajemen 
Sumber Daya Manusia di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Iman Malang. 

 
Kata Kunci:  Motivasi, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 
 
Abstract This research was conducted to determine the effect of motivation and work 

environment on employee performance in the Al-Quran Al-Iman Malang Education 
Park. The population in this study totaled 20 people in 2023. Using the quantitative 
research method of associative, and using software for the discussion of tests with 
SPSS version 25. The results of the study found that motivation did not have a 
positive effect while the work environment had a significant positive effect on 

employee performance partially. However, these two variables simultaneously 
have a positive and significant effect on visitor satisfaction. With this research, it is 
expected to provide input on all activities of human resource management 
management in the Al-Qur'an Al-Iman Malang Education Park. 
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Pendahuluan 

Mayoritas penduduk di Indonesia menganut agama Islam. Hal tersebut 
menjadikan Lembaga Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) berperan penting dalam 
menanamkan moral yang baik dan islami yang tidak hanya mahir dalam membaca Al-
qur’an. TPQ dimasa sekarang ini harus lebih profesional dengan maksud guru TPQ 
harus lebih berkualitas.  

Menurut Supriyono (2017) Guru profesional menjadi faktor penentu proses 
pendidikan yang  berkualitas. Guru harus  mampu  menemukan  jati  diri dan  
mengaktualisasikannya sesuai dengan kemampuan dan kaidah guru profesional. 
Guru bertugas mengarahkan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran, 
memperbaharui dan menguasai materi pelajaran melalui berbagai sumber. Dengan 
kinerja guru yang profesional diharapkan menjadi salah satu langkah mewujudkan 
keberhasilan dalam dunia pendidikan. 

Sehingga, tidak hanya memperkuat kualitas dari pembinaan yang meliputi 
kurikulum atau metode pembelajaran dan sistem akreditasi saja, melainkan 
pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) atau tenaga pendidiknya juga harus lebih 
diperhatikan. Untuk mewujudkan visi misi organisasi maka perlu adanya SDM1 yang 
berkompeten dibidangnya. Dalam Muflihin (2012) disebutkan bahwa dalam UU No. 
14 tahun 2005 Bab I pasal 1 ayat 10, dinyatakan bahwa kompetensi adalah 
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, 
dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. 
Dengan demikian, kompetensi ini adalah sesuatu yang bersifat hakikat pada diri 
seorang pendidik. Artinya kompetensi ini merupakan suatu kemampuan yang secara 
otomatis harus melekat pada diri seorang pendidik, yang dicapai melalui proses 
pemahaman, pengalaman dan pengaktualisasian dalam sebuah proses yang sistemik, 
teratur dan teruji. 

Seperti pada Lembaga Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) di berbagai daerah. 
Khususnya di kota malang, yakni Lembaga TPQ Al-iman yang berada di JL. Sutan 
Syahrir gang 2 No.453 yang saat ini memiliki setidaknya 20 karyawan aktif. Maka hal 
tersebut adalah modal awal untuk mewujudkan visi TPQ. Dalam hal ini perlu adanya 
pembinaan terhadap karyawan agar menjadi  lebih berkompeten dan berkontribusi 
untuk mewujudkan visi TPQ. 

Namun, permasalahan yang saya temui dari hasil observasi dan wawancara 
yaitu dalam hal kompensasi masih belum transparan serta tidak adanya penghargaan 
atau timbal balik yang berimbas pada motivasi terhadap kinerja karyawan. Sama 
halnya dengan lingkungan kerja, didapati bahwa kurangnya ruang dalam kegiatan 
belajar mengajar dan juga tata letak ruangan tidak didesain dengan sebaik mungkin 
sehingga kegiatan belajar mengajar tidak kondusif yang berimbas pada kinerja 
karyawan. Maka perlu diadakan pengelolaan mengenai motivasi dan lingkungan 
kerja agar kinerja karyawan menjadi semakin baik. 

Pada penelitian Permansari (2013) disebutkan bahwa motivasi secara parsial 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Anugrah Raharjo 
Semarang. Dikarenakan sebuah motivasi dapat mendorong karyawan untuk bekerja 
lebih baik. Oleh sebab itu kinerja karyawan juga akan menjadi baik seperti motivasi 
yang dimiliki oleh karyawan tersebut. 

Selanjutnya, lingkungan kerja sebagai faktor pendukung penting yang dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan seperti yang ditulis oleh Doni Bachtiar (2005) 
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disebutkan bahwa ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT. 
Aqua Tirta Investama di Klaten, Hal ini memberikan gambaran bahwa dengan 
lingkungan kerja yang baik maka akan semakin tercipta kinerja karyawan yang baik 
pula, maka keberadaan lingkungan kerja sangat penting, sebab dengan adanya 
lingkungan kerja yang kondusif dapat berpengaruh langsung terhadap karyawan 
dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti mengambil judul “Pengaruh Motivasi dan 
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan”. 
 

Metode  

Jenis penelitian yang digunakan ini adalah  asosiatif, Rumusan masalah asosiatif 
adalah suatu pertanyaan penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua 
variabel atau lebih. Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode 
penelitian kuantitatif asosiatif yang bertujuan untuk mengukur pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat (Ramadhan Harahap, 2017). Penelitian ini dapat 
membangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan 
mengontrol suatu gejala. Pada jenis penelitian ini dimaksudkan untuk menguji 
pengaruh motivasi, lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Populasi merupakan individu-individu atau kelompok atau keseluruhan subyek 
yang akan diteliti dalam suatu penelitian. (Syamsuryadin & Wahyuniati, 2017). 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh staff Lembaga 
Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Iman yang berjumlah 20 orang pada tahun 2023. 

Sampel adalah sebagian anggota populasi yang diambil dengan menggunakan 
teknik pengambilan sampling. Disini sampel harus benar-benar bisa mencerminkan 
keadaan populasi, artinya kesimpulan hasil penelitian yang diangkat dari sampel 
harus merupakan kesimpulan atas populasi (Syamsuryadin & Wahyuniati, 2017). 
Namun dalam penelitian ini tidak menggunakan metode sampeling karena dalam 
penelitian ini mengambil seluruh populasi sebagai sumber data. Oleh karena itu 
pertimbangan menggunakan sampling tidak dilakukan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear. 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui hubungan linear antara dua 
atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. 
1.  Analisis Regresi Linear Berganda 

Koefisien regresi berguna untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antar 
variabel independen dengan variabel dependen. Adapun model penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah : 

Y = a + β1X1 + β2X2 + e 
Keterangan : 
Y = Kinerja Karyawan 
a = Nilai Intercept atau Konstanta 
β1,β2 = Koefisien Regresi Linear 
X1  = Motivasi 
X2  = Lingkungan kerja 
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e  = Error 

Tabel 1 

 
Sumber: Data SPSS ver.25 

Pada tabel “Coefficientsa” diatas menunjukkan nilai koefisien regresi α, b1, dan b2 
yang akan dimasukkan pada rumus persamaan linier: 

Y = α + b1X1 + b2X2 + e 
Nilai koefisien yang dipaparkan pada tabel adalah sebagai berikut:  
 α : 0.133 
 b1 : 0,158 
 b2 : 0,287 
Sehingga persamaan regresinya adalah: 

Y= 0,133 + (0,158)X1 + 0,287X2 + e 
Dari nilai koefisien tersebut dapat dilihat bagaimana pengaruh masing-masing 

variabel X1, X2 terhadap Y sebagai berikut: 
− Apabila tidak ada variabel independen yang mempengaruhi, maka nilai kinerja 

sebesar 0,133 
− Apabila motivasi naik sebesar 1 satuan, maka kinerja karyawan akan naik 

sebesar 0,158 
− Apabila lingkungan kerja naik sebesar 1 satuan, maka kinerja karyawan akan naik 

sebesar 0,287  
2. Uji R Square 

Tabel 2 

 
Sumber: Data SPSS ver.25 

Dari tabel “Model Summary” di atas dapat dilihat nilai R-Square sebesar 0,601. 
Dengan demikian dikatakan bahwa kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh 
variabel motivasi, dan lingkungan kerja sebesar 60,1% sedangkan 39,9% 
dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti. Seperti kompensasi, budaya 
organisasi, disiplin, profesionalisme, komitmen, kepuasan kerja, kepemimpinan 
dan lain sebagainya. 
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3. Uji Hipotesis 

a. Uji t 
Tabel 3 

 
Sumber: Data SPSS ver.25 

Dari table output SPSS “Coefficients” di atas, dapat diketahui apakah variabel 
motivasi (X1) dan lingkungan kerja (X2) secara parsial berpengaruh terhadap variabel 
kinerja karyawan (Y). Adapun hipotesis alternative (Ha) yang diajukan dalam penelitian 
ini adalah : 

1) H1 : Tidak ada pengaruh motivasi (X1) terhadap kinerja karyawan 
(Y) 

2) H2 : ada pengaruh lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan 
(Y) 

Dalam pengambilan keputusan Uji t parsial, peneliti mengambil acuan nilai 
signifikansi dengan hasil sebagai berikut: 

1. Karena nilai signifikansi pada X1 sebesar 0,135 maka dinyatakan H1 ditolak dan 
H0 diterima (0,135 > 0,05) = tidak ada pengaruh motivasi (X1) terhadap kinerja 
karyawan (Y) 

2. Karena nilai signifikan pada X2 sebesar 0,028 maka dinyatakan H2 diterima dan 
H0 ditolak (0,028 < 0.05) = ada pengaruh lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja 
karyawan (Y) 

b. Uji f 
Tabel 4 

 
Sumber: Data SPSS ver.25 

Berdasarkan tabel output SPSS “Anovaa”, dapat diketahui apakah variabel motivasi 
(X1) dan lingkungan kerja (X2) secara simultan berpengaruh terhadap variabel kinerja 
karyawan (Y). Adapun hipotesis alternatif (Ha) yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah : 
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H3 : ada pengaruh motivasi (X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap 
kinerja karyawan (Y) 

Dalam pengambilan keputusan Uji f simultan, peneliti mengambil acuan nilai 
signifikansi dengan hasil sebagai berikut: 

Karena nilai signifikansi sebesar 0,000 maka dinyatakan H3 diterima dan H0 ditolak 
(0,000 < 0,05) = motivasi (X1) dan lingkungan kerja (X2) secara simultan mempengaruhi 
kinerja karyawan (Y). 

Maka dapat diartikan bahwa variabel motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh 
secara simultan terhadap kinerja karyawan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan pada temuan penelitian dan hasil pembahasan, maka dalam 
penelitian ini, peneliti telah menjawab seluruh persoalan penelitian yang diuraikan 
sebelumnya. Dari hasil analisis yang telah dilakukan, dapat di tarik kesimpulan 
sebagai berikut; 

1. Tidak ada pengaruh motivasi (X1) terhadap kinerja karyawan (Y). Karena nilai 
signifikansi pada X1 sebesar 0,135 maka dinyatakan H1 ditolak dan H0 diterima 
(0,135 > 0,05). Hal tersebut memiliki arti bahwa hasil pengujian hipotesis 
penelitian tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial antara 
motivasi terhadap kinerja karyawan. 

2. Ada pengaruh lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y). Karena 
nilai signifikan pada X2 sebesar 0,028 maka dinyatakan H2 diterima dan H0 
ditolak (0,028 < 0.05). Hal tersebut memiliki arti bahwa hasil pengujian 
hipotesis memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial antara lingkungan 
kerja terhadap kinerja karyawan. 

3. Ada pengaruh motivasi (X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja 
karyawan (Y). Karena nilai signifikansi sebesar 0,000 maka dinyatakan H3 
diterima dan H0 ditolak (0,000 < 0,05). Maka dapat diartikan bahwa variabel 
motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 
karyawan. 
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